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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal 

pola bilangan perkalian di kelas VIII SMPN 2 Nanga Pinoh. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa tes deskriptif dan 

wawancara mendalam untuk menggali proses berpikir siswa secara lebih komprehensif. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik sehingga temuan yang diperoleh lebih akurat 

dan dapat dipercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa tergolong 

sangat baik, dengan rata-rata nilai 90,96 dan 83,33% siswa mencapai KKM. Siswa 

berkemampuan tinggi mampu mengenali keteraturan pola, menentukan hubungan antar suku, 

serta menerapkan rumus 𝑢𝑛 = 𝑎 × 𝑟𝑛−1secara tepat. Namun, siswa kategori sedang dan rendah 

masih mengalami kesulitan dalam menentukan rasio serta menggeneralisasikan pola ke bentuk 

simbolik. Perbedaan hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logis, strategi 

pembelajaran guru, dan kemampuan reflektif siswa dalam menyebarkan langkah 

penyelesaiannya. Pendekatan pembelajaran penemuan (discovery learning) dan bimbingan 

bertahap (scaffolding) terbukti membantu siswa memahami pola bilangan secara lebih 

bermakna dan mendalam. 

Kata Kunci: : Pembelajaran Matematika, Pemahaman Konsep, Pola Bilangan 

 

ABSTRACT  

This study aims to describe students’ conceptual understanding in solving multiplication 

number pattern problems in Grade VIII of SMPN 2 Nanga Pinoh. A qualitative descriptive 

approach was employed, using written tests and in-depth interviews to obtain a comprehensive 

depiction of students’ thinking processes. Data validity was ensured through technique 

triangulation, allowing the findings to be more accurate and trustworthy. The results show that 

students’ conceptual understanding is categorized as very good, with an average score of 90,96 

and 83.33% of students meeting the mastery criterion. High-achieving students demonstrated 

the ability to recognize numerical regularities, determine relationships between terms, and 

correctly apply the formula 𝑢𝑛 = 𝑎 × 𝑟𝑛−1. However, students in the medium and low 

categories still experienced difficulties in identifying ratios and generalizing patterns into 

symbolic forms. Differences in learning outcomes were influenced by students’ logical thinking 

abilities, the teacher’s instructional strategies, and students’ reflective skills in evaluating their 

solutions. Discovery learning and scaffolding approaches were found to effectively support 

more meaningful and in-depth understanding of multiplication number patterns. 

Keywords: Conceptual Understanding, Mathematics Learning, Number Patterns. 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan pondasi penting dalam pembelajaran matematika karena 

berperan dalam membangun pengetahuan yang bermakna serta mendorong kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pemahaman konsep juga menjadi aspek esensial dalam mata pelajaran 
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matematika karena menentukan kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep antartopik 

secara tepat dan komprehensif (Hendrakus et al., 2022). Siswa dengan pemahaman konsep yang 

baik mampu mengenali persamaan dan perbedaan antarmateri sehingga dapat menghubungkan 

konsep dengan lebih efektif, sedangkan siswa yang memiliki pemahaman lemah cenderung 

kesulitan dalam persahabatan materi dan menyelesaikan masalah secara menyeluruh (Wahyuni 

& Prihatiningtyas, 2020). Pemahaman konsep yang kuat memungkinkan siswa mentransfer 

pengetahuan dan menerapkan suatu konsep pada situasi baru sehingga mereka tidak hanya 

bergantung pada prosedur rutin (Rittle et al., 2015). Pada hakikatnya, pemahaman konsep 

mencakup kemampuan mengidentifikasi, menjelaskan, dan menerapkan ide-ide matematika 

secara tepat. Pemahaman konsep yang ditampilkan melalui kemampuan siswa menjelaskan 

kembali ide-ide matematis, menghubungkan representasi yang berbeda, serta menerapkan 

konsep dalam berbagai situasi (Sridharan & Madheswaran, 2023). Fyfe et al. (2015) 

menegaskan bahwa pemahaman konsep dapat dilihat melalui kemampuan siswa untuk 

menyatakan Siswa yang memiliki pemahaman konsep mampu menghubungkan representasi 

visual dan simbolik, yang merupakan pondasi penting dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang kompleks. 

Dalam pembelajaran pola bilangan, pemahaman konsep memegang peranan yang sangat 

penting karena materi ini menjadi jembatan menuju pemahaman aljabar pada tingkat yang lebih 

tinggi. Pola bilangan perkalian membantu siswa memahami pola berlipat ganda, rasio tetap, 

serta pembentukan rumus umum dalam bentuk simbolik (Yuniarti & Rosyidi, 2024). 

Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi hubungan antara suku-suku dalam suatu pola dan 

menggeneralisasikannya merupakan komponen penting dari perkembangan penalaran aljabar 

serta berpikir tingkat tinggi(Wilkie et al., 2018). Guru berperan penting dalam membantu siswa 

mengkonstruksi konsep secara benar agar mampu menyelesaikan soal secara mandiri dan 

sistematis (Ferianti et al., 2024). Pemahaman konsep dalam pola bilangan memungkinkan siswa 

untuk tidak hanya mengamati barisan angka, tetapi juga mengenali keteraturan, menyusun 

generalisasi, dan menuliskannya dalam bentuk rumus aljabar sederhana (Silviyanti et al., 2023). 

Materi pola bilangan melatih siswa untuk berpikir logis, menarik kesimpulan dari hal yang 

khusus menuju umum, serta mengenalkan konsep fungsi dan persamaan. 

Hasil wawancara dengan guru matematika di SMPN 2 Nanga Pinoh menunjukkan adanya 

variasi kemampuan di antara siswa. Sebagian siswa telah mampu mengenali pola dasar dan 

menyelesaikan soal pola bilangan perkalian dengan benar, namun sebagian lainnya masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan rasio, melakukan generalisasi, serta menyimpulkan 

pola secara tepat. Banyak siswa yang masih cenderung menghafal contoh soal yang diberikan 

guru tanpa benar-benar memahami konsep di balik penyelesaiannya, sehingga kesulitan muncul 

ketika mereka dihadapkan pada soal dengan bentuk atau konteks yang berbeda. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa belum merata dan sebagian masih berada pada 

tahap berkembang. Kondisi tersebut memunculkan perlunya strategi pembelajaran yang tidak 

hanya menekankan prosedur penyelesaian, tetapi juga mendorong pendalaman konsep melalui 

aktivitas eksploratif dan reflektif. Hal ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang tekanan 

pembelajaran berbasis kompetensi, termasuk pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan pemecahan masalah (Kemendikbud Ristek, 2022). 

Pemahaman konsep dalam pola bilangan tidak hanya berdampak pada kemampuan 

akademik, tetapi juga berpengaruh terhadap rasa percaya diri siswa dalam menghadapi 

tantangan matematika di jenjang selanjutnya. Papadakis et al., (2018) menyatakan pemahaman 

konsep memungkinkan siswa menghubungkan berbagai ide matematika dan menggunakan 
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hubungan tersebut untuk membuat keputusan penyelesaian masalah yang lebih baik. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan menggali proses berpikir siswa, termasuk bagaimana mereka 

menelusuri langkah-langkah penyelesaian, memeriksa kembali jawaban, serta menghubungkan 

representasi visual dengan simbolik. Penelusuran proses berpikir ini penting karena 

memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana siswa memahami pola dan memperbaiki 

kesalahan. 

Meskipun penelitian mengenai pola bilangan cukup banyak dilakukan, sebagian besar 

fokus pada pola bilangan umum atau pada efektivitas model pembelajaran tertentu. Kajian yang 

secara khusus meneliti pemahaman konsep siswa dalam pola bilangan perkalian, terutama yang 

menguraikan proses berpikir siswa secara detail dalam menghubungkan representasi visual dan 

simbolik, masih terbatas. Selain itu, kajian mengenai kesadaran reflektif siswa ketika 

memancarkan langkah-langkah penyelesaiannya juga belum banyak diperhatikan dalam 

penelitian sebelumnya. Konteks sekolah daerah seperti SMPN 2 Nanga Pinoh pun jarang 

diangkat dalam kajian empiris, padahal lingkungan belajar juga mempengaruhi konstruksi 

konsep matematika siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki keterbaharuan berupa fokus spesifik 

pada pola bilangan perkalian, analisis proses berpikir siswa melalui tes uraian dan wawancara, 

serta penekanan pada aspek reflektif dalam memahami pola. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN 2 Nanga Pinoh 

dalam menyelesaikan pola bilangan perkalian serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi guru dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi pola bilangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal pola bilangan perkalian. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Nanga Pinoh yang berjumlah 36 orang yang 

terdiri dari 15 orang perempuan dan 21 orang laki-laki. Data dikumpulkan melalui tiga teknik, 

yaitu: tes tertulis berupa soal uraian pola bilangan perkalian untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman konsep siswa. Wawancara mendalam kepada siswa untuk menggali lebih lanjut 

proses berpikir, strategi, serta kesulitan yang dihadapi. Dokumentasi berupa catatan hasil 

belajar dan dokumen pendukung lain untuk keperluan data. Analisis data dilakukan dengan 

tahapan menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip dalam Sugiyono (2019), yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes, wawancara dan dokumentasi. Metode ini 

dipilih agar penelitian mampu memberikan gambaran mendalam mengenai tingkat pemahaman 

konsep siswa, kesulitan yang dialami, serta implikasinya bagi pembelajaran matematika di 

sekolah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis terhadap hasil pekerjaan siswa pada tes uraian memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai tingkat pemahaman mereka terhadap konsep pola bilangan dalam 

perkalian. Tes ini dirancang tidak hanya untuk menilai kemampuan siswa dalam menemukan 

dan menerapkan pola, tetapi juga untuk melihat bagaimana mereka menalar langkah-langkah 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 
Vol. 5 No. 4, November 2025 
E-ISSN : 2775-2593  
P-ISSN : 2775-2585 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 
 

 
Copyright (c) 2025 EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

1254  

penyelesaian berdasarkan indikator pemahaman konsep yang telah ditetapkan, seperti 

kemampuan mengidentifikasi pola, kemampuan menghubungkan representasi visual dengan 

simbolik, serta ketepatan menggunakan rumus generalisasi pola. Melalui analisis jawaban, 

dapat diamati variasi strategi yang digunakan siswa, mulai dari pengenalan pola sederhana 

hingga kemampuan menggeneralisasi pola ke bentuk aljabar. Rekapitulasi hasil tes pemahaman 

konsep siswa yang mencerminkan tingkat penguasaan tiap indikator disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan 

Perkalian 

No Jumlah Siswa Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 29 80,55% Sangat Baik 

2 1 2,77% Baik 

3 6 16,66% Cukup Baik 

Data tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 29 siswa (80,55%) memperoleh kriteria 

sangat baik, 1 siswa (2,77%) memperoleh kategori baik, dan 6 siswa (16,66%) berkategori 

cukup baik. Dari total 36 siswa, sebanyak 30 siswa (83,33%) telah mencapai KKM yang 

ditetapkan.Adapun kriteria penilaian hasil tes pemahaman konsep siswa disajikan pada tabel 

berikut:  

Tabel 2. Kriteria Penilaian Siswa 

Interval Kriteria 

85-100 Sangat Baik 

70-84 Baik 

55-69 Cukup Baik 

0-54 Kurang Baik 

Sumber: (Arikunto, 2019) 

Kriteria penilaian pada Tabel 2 menggambarkan batasan nilai yang digunakan untuk 

mengelompokkan tingkat pencapaian siswa dalam materi pola bilangan perkalian. Secara 

umum, hasil menunjukkan bahwa siswa telah memahami konsep dasar pola bilangan, meskipun 

kedalaman dan ketelitiannya masih bervariasi. Siswa dalam kategori sangat baik mampu 

mengenali, menganalisis, dan menerapkan pola dengan tepat, termasuk menentukan hubungan 

antar suku serta menurunkan rumus umum uₙ = a × rⁿ⁻¹. Dua siswa, AL dan NRDS, bahkan 

dapat menjelaskan makna setiap simbol dalam rumus—bahwa a adalah suku pertama dan r 

merupakan rasio tetap. Mereka juga mampu menghubungkan representasi visual dari pola 

dengan bentuk simboliknya. Hasil jawaban siswa ditampilkan pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa Inisial AL dan NRDS 

 

Hasil jawaban siswa menunjukkan kemampuan sangat baik dalam menuliskan dan 

menyelesaikan soal dengan benar, yaitu menggunakan rumus Un=a×rn−1. Perhitungan yang 

dilakukan siswa juga sistematis dan menghasilkan jawaban yang tepat, yakni 1024. Hasil 

jawaban siswa menunjukkan siswa mampu menghubungkan antara representasi visual berupa 

gambar pola dengan bentuk simbolik dalam rumus matematika. Kemudian, siswa inisial GAO 

dan CRS menunjukkan bahwa mereka mampu mengidentifikasi kesalahan dengan menelusuri 

kembali langkah-langkah penyelesaian secara sistematis. Berikut hasil jawaban siswa pada 

gambar 2 di bawah ini: 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Inisial GAO dan CRS 

 

Jawaban kedua siswa tersebut menunjukkan perhitungan yang runtut, penggunaan 

rumus yang tepat, serta hasil akhir yang benar yaitu 729. Siswa juga menuliskan alasan 

perbaikan pada bagian akhir pekerjaan, menunjukkan adanya kesadaran terhadap kesalahan 

sebelumnya. Berbeda dengan siswa berkemampuan tinggi, siswa pada kategori cukup baik 

menunjukkan pemahaman konsep yang masih berada pada tahap berkembang. Mereka mampu 

mengenali pola dasar seperti pola pertumbuhan konstan atau perkalian dengan faktor tetap, 

namun kemampuan untuk melakukan generalisasi ke bentuk abstrak masih terbatas. Kesalahan 

yang muncul berkaitan dengan ketidaktelitian dalam menentukan suku ke-n, terutama dalam 

menghitung rasio atau menghubungkan pola visual dengan bentuk simbolik. Hasil jawaban 

siswa kategori ini ditunjukkan pada gambar berikut. 

NRD
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Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa Inisial LIA 

 

Hasil jawaban siswa ini menggambarkan kesalahan dalam menentukan rasio atau 

pangkat. Siswa menuliskan U9 = 4 × 29−1, namun akhirnya dihitung sebagai: 4 x 22 = 4 x 256 

= 1024. Kesalahan ini menunjukkan ketidaksesuaian dengan pola yang diharapkan berdasarkan 

soal, jawaban yang benar adalah 729, yang berasal dari pola 36 = 729. Artinya, siswa 

menggunakan nilai awal (a) dan rasio (r) yang salah, siswa menggunakan a = 4 dan r = 2, 

padahal pola yang benar memiliki nilai dasar berbeda. Hasil ini diperkuat dengan wawancara 

siswa inisial LIA menyatakan bahwa ia memahami pola melalui contoh yang diberikan guru, 

namun belum yakin jika harus menentukan pola baru secara mandiri. Siswa kelompok ini masih 

menggunakan pendekatan coba-coba dalam menyelesaikan soal. Meskipun demikian, siswa 

kategori ini menunjukkan antusiasme dan sikap positif terhadap pembelajaran, yang 

menandakan adanya potensi peningkatan kemampuan konseptual apabila difasilitasi dengan 

strategi pembelajaran yang tepat. Siswa dengan kategori rendah (nilai >70) menunjukkan 

kesulitan yang cukup mendasar dalam memahami hubungan antar suku pada pola bilangan. 

Hasil jawaban siswa ditunjukkan pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa Inisial MB 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa inisial MB cenderung menebak hasil berdasarkan 

bentuk gambar tanpa melakukan analisis matematis. Siswa belum memahami konsep rasio, 

tidak mampu menentukan rumus umum, dan masih bergantung pada contoh atau bantuan guru. 

Siswa bahkan mengalami kesulitan dalam operasi dasar seperti perkalian berulang yang 

menjadi inti dari pembentukan pola. Kesulitan ini memperlihatkan bahwa siswa masih berada 

pada tahap berpikir konkret dan belum mampu melakukan abstraksi matematis.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menggambarkan adanya variasi tingkat pemahaman konsep pola 

bilangan perkalian pada siswa, yang mencerminkan perbedaan kemampuan berpikir, ketelitian, 

LIA 

MB 
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dan strategi penyelesaian. Siswa yang berada dalam kategori sangat baik menunjukkan 

kemampuan mengenali keteraturan pola, menentukan hubungan antar suku, serta menurunkan 

rumus umum dengan tepat. Kemampuan ini sekaligus menandakan bahwa mereka telah 

mencapai pemahaman konseptual yang kuat, sebagaimana ditegaskan oleh Ikhwani et al. (2023) 

bahwa siswa dengan gaya kognitif reflektif cenderung memeriksa dan memperbaiki hasil 

pekerjaannya sebelum dikumpulkan, sehingga menghasilkan penyelesaian yang tepat dan 

sistematis. Berbeda dengan kelompok tersebut, siswa kategori cukup baik menunjukkan 

pemahaman yang masih berkembang, ditandai dengan ketidakkonsistenan dalam menentukan 

rasio dan menghasilkan generalisasi pola. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al. 

(2018) yang menjelaskan bahwa ketidakmampuan siswa dalam membuat generalisasi 

merupakan salah satu penyebab utama kesalahan dalam menyelesaikan pola bilangan. Hal ini 

tampak pada siswa yang masih mengandalkan pendekatan coba-coba ketika menentukan suku 

ke-n. 

Adapun siswa kategori rendah belum mampu melakukan abstraksi matematis secara 

optimal. Mereka masih berpikir konkret, menebak hasil berdasarkan gambar, dan menunjukkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap contoh guru. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Alibali 

& Nathan (2016) kesalahan dalam memahami pola bilangan sering muncul karena siswa belum 

mampu mengabstraksi hubungan numerik ke bentuk simbolik. Selain itu, perbedaan hasil 

belajar antar siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir abstrak dan logis, sebagaimana 

dikemukakan Holmes et al., (2018) kemampuan penalaran abstrak memiliki hubungan yang 

kuat dengan kinerja matematika siswa, terutama karena mendukung proses generalisasi dan 

pemahaman konsep tingkat tinggi. Dalam penelitian ini, siswa yang mampu menghubungkan 

representasi visual dengan simbolik cenderung memperoleh hasil lebih baik dibandingkan 

siswa yang hanya fokus pada pola visual permukaan. 

Strategi pembelajaran guru menjadi faktor penting yang turut mempengaruhi pemahaman 

siswa. Berdasarkan wawancara, siswa dengan nilai tinggi memperoleh pemahaman lebih baik 

karena guru memberikan penjelasan bertahap, contoh konkret, dan bimbingan yang terstruktur. 

Hal ini sesuai dengan pendekatan Pendekatan discovery learning memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengeksplorasi pola dan hubungan matematis sehingga mereka dapat menemukan 

konsep secara mandiri (Alfieri et al., 2017). Pembelajaran yang digunakan juga memuat unsur 

kontekstual berupa soal bergambar dan diskusi kelompok, yang memperkuat temuan Sari et al. 

(2023) tentang efektivitas pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

matematis. 

Kontribusi baru penelitian ini adalah integrasi aspek kemampuan reflektif dalam analisis 

pemahaman konsep pola bilangan. Pendekatan penelitian yang menggabungkan tes uraian, 

wawancara, dan evaluasi jawaban memberikan sudut pandang baru mengenai bagaimana siswa 

memproses informasi, melakukan perbaikan, dan menyusun argumen matematis. Selain itu, 

penelitian ini mempertegas efektivitas penerapan simultan discovery learning dan scaffolding, 

terutama di sekolah rural, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Melalui 

bimbingan bertahap, siswa terbantu dalam menghubungkan konsep konkret dengan bentuk 

simbolik sehingga terbentuk pemahaman konseptual yang mendalam. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa terhadap pola bilangan 

perkalian di kelas VIII SMPN 2 Nanga Pinoh berada pada kategori baik. Siswa umumnya 

mampu mengenali keteraturan pola, menentukan hubungan antar suku, serta menerapkan 
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rumusan umum dengan benar, yang menandakan terbentuknya pemahaman konsep yang 

memadai. Namun demikian, sebagian siswa masih kesulitan menentukan rasio dan melakukan 

generalisasi, terutama mereka yang masih berada pada tahap berpikir konkret. Perbedaan 

tingkat pemahaman tersebut erat kaitannya dengan kemampuan berpikir logistik dan abstrak 

siswa, strategi pembelajaran guru, serta kemampuan reflektif yang dimiliki. Pendekatan 

pembelajaran berbasis penemuan dan bimbingan secara bertahap terbukti mendukung 

terbentuknya pemahaman pola secara lebih bermakna, terutama ketika dilengkapi contoh 

kontekstual dan media visual. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru menyarankan untuk mengoptimalkan penerapan 

Discovery Learning dan Scaffolding, serta memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang 

membutuhkan penguatan kemampuan abstraksi. Sekolah juga perlu menyediakan pelatihan dan 

sumber belajar yang relevan untuk mendukung praktik pembelajaran tersebut. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pola bilangan yang berbeda, jenjang pendidikan lain, 

atau faktor tambahan seperti motivasi belajar dan gaya kognitif untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai penguasaan konsep matematika siswa. 
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